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“ Hampir seluruh penelitian 
hanya dilakukan terhadap 
sampel, bukan kepada seluruh 
Populasi. Namun hasil penelitian 
atas sampel diberlakukan untuk 
seluruh populasi”



Pengertian 
Populasi, 
Sampel dan 
Sampling

















Probability Sampling 

Simple random sampling: 

 yaitu cara pengambilan sample secara acak 
(Random). Cara pengambilan sample dapat 
dilakukan dengan cara undian. Namun demikian 
cara pengambilan sampel dengan metode ini harus 
memenuhi syarat yaitu  anggota populasi bersifat 
homogen. Jika syarat ini tidak dipenuhi maka 
metode ini tidak cocok digunakan. 





Probability Sampling

Systematic Sampling: Metode ini digunakan jika anggota 
populasi diketahui  dan tidak bersifat homogen akan 
tetapi bersifat heterogen dan tidak bertingkat. Agar 
semua unsur dalam anggota populasi dapat terwakili 
cara pengambilan sampel dilakukan secara 
sistematis. Teknisnya, pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara mengelompokkan terlebih dahulu 
anggota populasi sesuai dengan kesamaannya 
(homogenitas) kemudian dari kelompok-kelompok 
tersebut diambil secara sistematis (secara random 
atau proporsional). 





Probability Sampling
Stratified random sampling: Metode ini hampir sama 

dengan systematic sampling, bedanya adalah 
pada sistem ini homogenitas anggota populasi 
sudah terbentuk berdasarkan stratifikasinya atau 
tingkatannya. Misalnya anggota populasi yang 
terdiri atas kelompok yang berpendidikan SD, 
SMP, SMA, dan Perguruan tinggi.  Dengan 
demikian pengambilan sampel dapat dilakukan 
dengan cara  mengambil sampel dari setiap 
strata (tingkatan) secara random sehingga setiap 
strata (tingkatan) dapat terwakili. 





Probability Sampling

Cluster sampling atau Area sampling: 
Metode ini digunakan jika anggota 
populasi tersebar di beberapa tempat 
yang mencakup daerah yang luas dan 
susah terjangkau. Cara pengambilan 
sampel dilakukan dengan mengambil 
sampel secara proporsional dari setiap 
area (cluster), sehingga setiap area atau 
cluster dapat terwakili. 







Non Probability sampling
Convinience sampling: 

     Metode pengambilan sampel ini dilakukan jika  populasi 
tidak diketahui jumlahnya, sehingga peneliti dapat 
mengambil sampel berdasarkan tingkat kemudahan 
memperoleh dan kenyamanan mahasiswa atau peneliti 
dalam memilih sampel. Dengan demikian peneliti 
dapat menentukan sendiri sampel yang mana yang 
ingin diambil sepanjang ia atau benda tersebut 
merupakan anggota populasi.



Non Probability Sampling
Judgment Sampling atau Purposive sampling : Metode 
pengambilan sampel ini dilakukan jika  peneliti 
melakukan pengambilan sampel berdasarkan 
keputusan dari peneliti sendiri berdasarkan kriteria-
kriteria yang ditetapkan sendiri oleh peneliti sepanjang 
unsur-unsur yang akan diteliti  merupakan anggota 
populasi. Misalnya : berusia minimal 17 tahun, berjenis 
kelamin perempuan, berdomisili di wilayah tertentu



Non Probability Sampling
Quota sampling : 

Metode pengambilan sampel ini dilakukan jika  
populasi tidak diketahui jumlahnya sehingga 
peneliti harus  menentukansendiri jumlah 
sampel yang diinginkan. Cara pengambilan 
dapat dilakukan dengan metode purposive atau 
convenience sampling. Merupakan metode 
penetapan sampel dengan menentukan quota 
terlebih dahulu pada masing-masing kelompok, 
sebelum quata masing-masing kelompok 
terpenuhi maka peneltian beluam dianggap 
selesai.





Cara Menentukan 
Ukuran Sampel 













Lameshow 

Untuk populasi tidak diketahui

n = Z^2 P(1− P)/d^2

dimana
z = 1.96

p = maximal estimasi = 0.5

d = alpha (0.05)

Dengan demikian
1.96^2 . 0.5 (1-0.5) / 0.05^2= 384



Thank you
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